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yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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URGENSI DAN RUANG LINGKUP 

PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

 
Rudy Irwansyah, S.P., M.M 
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A. PENDAHULUAN 

Sekolah adalah lembaga yang akan mempersiapkan peserta didik 

dengan memberikan berbagai macam kompetensi dan keterampilan hidup 

(life skill) yang dibutuhkan dalam menghadapi era global. Tentunya kita 

juga memahami bahwa peserta didik yang tidak memiliki kompetensi dan 

keterampilan hidup, maka akan sulit untuk beradaptasi, terutama adaptasi 

dengan perubahan lingkungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting.  

Secara umum pendidikan memang kaitan yang sangat krusial, 

mengapa?. Karena pendidikan berkaitan erat dan secara langsung dengan 

ranah hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan dapat juga dikatakan 

sebagai bagian dari kebutuhan primer manusia. Memperbaiki mutu 

kehidupan manusia berarti bagaimana mengupayakan agar manusia 

memiliki wahana strategis berupa pendidikan. Pendidikan juga merupakan 

bagian dari upaya untuk meningkatkan level kesejahteraan. Hal ini berarti 

juga akan membantu menurunkan derajat kemiskinan. Pendidikan juga 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam konsep perkembangan suatu individual ada dua istilah yang 

kerap dibahas, pertama yakni istilah “perkembangan” dan kedua istilah 

“pertumbuhan”. Kedua istilah ini kadang kala menimbulkan kesalahan 

persepsi, bahkan ada yang menyimpulkan bahwa perkembangan dan 

pertumbuhan adalah dua hal yang sama. Dari segi istilah perkembangan 

dan pertumbuhan sejatinya memiliki makna yang sama yang berarti 

adanya perubahan. Perubahan yang dimaksud tentunya perubahan yang 

mengarah pada kemajuan. Meskipun demikian kedua kata ini memiliki 

perbedaan makna yakni pertumbuhan bermakna perubahan yang terjadi 

secara kuantitatif secara fisiologis, jasmani, biologis dan anatomi. 

Sedangkan perkembangan bermakna perubahan-perubahan yang bersifat 

kualitatif pada segi pemantapan fungsi organ individu.  

Ditinjau dari aspek tersebut, khususnya dalam telaah tentang 

perkembangan individu, nyatanya sejalan dengan tatanan psikologi, yang 

kemudian akan berkembang sebagai cabang dari ilmu psikologi yaitu 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut. Dalam pemberian 

rangsangan pertumbuhan dan perkembangan orang tua, guru harus 

mengetahui standar tingkat pencapaian perkembangan anak atau disebut 

juga dengan STPPA. yang merupakan acuan dalam pengembangan 

kurikulum.  

Perkembangan anak merupakan integrasi dari perkembangan aspek 

nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-

emosional, serta seni. Atas dasar hal tersebut  dalam penyelenggaraan 

pendidikan untuk anak usia dini harus professional. Perkembangan potensi 

yang ada pada anak tersebut diperoleh melalui kegiatan bermain 

mengingat karakteristik anak pada rentang usia tersebut selalu ingin 

bermain. Guru hendaknya harus mengetahui teori-teori perkembangan 
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3. Kematangan fungsi-fungsi organis dan psikis 

4. Aktivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan, kapanpun 

seleksi, bisa menolak, atau menyetujui, punya emosi, serta usaha 

membangun diri sendiri. 

5. Ketentuan Tuhan (takdir Ilahi). 

Fenomena perkembangan seorang anak merupakan produk dari kerja 

sama dan pengaruh timbal balik antara potensialitas hereditas dengan 

faktor-faktor lingkungan sekitar.  

      

E. RANGKUMAN MATERI 
Perkembangan adalah meningkatnya kemampuan dalam struktur dan 

fungsi organ tubuh menjadi lebih kompleks dalam pola yang benar, 

sebuah hasil suatu proses pematangan sehingga organ tersebut dapat 

menjalankan fungsinya. Perkembangan peserta didik merupakan 

bertambahnya kemampuan dalam struktur dan organ tubuh anak dalam 

proses menuju lebih kompleks dengan pola yang sesuai sebagai hasil 

proses yang harus diketahui orang tua. Ada lima perspektif  teoritis utama 

dalam perkembangan : Teori perkembangan Psikoanalisis, Kognitif, prilaku 

dan sosial kognitif, etologi dan ekologis.  

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan perkembangan ? 

2. Jelaskan teori-teori perkembangan anak ? 

3. Jelaskan tahapan perkembangan menurut teori-teori ? 

4. Jelaskan tahapan perkembangan menurut ajaran Islam? 

5. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan? 
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A. PENDAHULUAN   

Perkembangan merupakan salah satu tahap penting dalam proses 

kehidupan setiap orang. Setiap bayi yang dilahirkan ke dunia ini telah 

dititipi oleh Sang Pencipta, Allah SWT., bekal berupa potensi diri dan bakat 

minat. Potensi diri dan bakat minat ini bersifat latin, artinya tidak serta 

merta akan muncul. Potensi diri dan bakat minat ini akan muncul dan 

berkembang manakala seseorang itu menemukan lingkungan yang tepat 

dan kondusif untuk berkembangnya potensi diri.  

 Lingkungan merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung 

bangkitnya potensi diri dan bakat minat setiap anak. Potensi diri dan bakat 

minat itu bersifat latin, yang artinya potensi diri dan bakat minat itu bisa 

muncul sewaktu-waktu jika anak telah menemukan lingkungan yang tepat 

untuk berkembangnya potensi diri dan bakat minatnya. Di samping 

lingkungan yang tepat, dukungan orang di sekitarnya dan kemauan yang 

kuat dari anak tersebut akan secara bersama-sama mempengaruhi 

perkembangannya. Perkembangan anak akan mencapai kondisi maksimal 
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A. PENDAHULUAN   

Pada hakikatnya perkembangan dapat dilihat dari perubahan secara 

sistematis yang meliputi perkembangan terhadap fungsi-fungsi fisik dan 

juga psikis. Perkembangan merupakan proses yang dilalui peserta didik 

yang melibatkan aspek  jasmani dan rohani yang secara bertahap menuju 

tingkat kedewasaan. Perubahan fisik menurut Cahterine (2010) 

perkembangan fisik itu mencakup perubahan yang berupa ukuran atau 

bentuk tubuh, fungsi, dan penampilannya sebagai sistem tubuh. Terdapat 

empat aspek yang mempengaruhi perkembangan yang meliputi:  1) sistem 

syaraf, emosi dan kecerdasan dipengaruhi oleh sistem syaraf, 2) 

Kemampuan motoric dan kekuatan seseorang dipengaruhi oleh otot-otot 

pada manusia,, 3) Kelenjar endokrin, merupakan suatu kelenjar yang 

dapat mempengaruhi pola-pola tingkah laku baru dalam hal inilah 

terdapat beberapa tingkatan yang berbeda dari Peserta didik Usia dini, 

Anak-anak, remaja dan dewasa, 4) struktur fisik atau tubuh, hal inilah yang 

dapat terlihat jelas misalnya berat badan, tinggi badan, postur tubuh dsb. 
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A. PENDAHULUAN 

Interaksi peserta didik dengan lingkungan sekitarnya tentu akan 

membawa berbagai pengaruh dalam perkembangan kepribadian mereka. 

Ada dua macam lingkungan di sekitar peserta didik, yaitu lingkungan 

manusia dan lingkungan selain manusia. Lingkungan berupa manusia  ini, 

meliputi keluarga, sekolah, teman bermain, maupun masyarakat di 

sekitarnya. Lingkungan selain manusia dapat berupa kondisi alam atau 

posisi geografis dan juga ilmu pengetahuan serta teknologi. Kedua 

lingkungan tersebut membawa berbagai pengaruh yang berbeda-beda 

bagi peserta didik. Namun yang pasti, lingkungan tersebut mempengaruhi 

perkembangan kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, orang tua dan 

guru perlu mengusahakan dan menciptakan lingkungan yang baik agar 

dapat mengantarkan peserta didik menjadi individu dengan kepribadian 

yang baik pula.  
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yaitu pemikir, perasa, pengindera, dan pengintuisi. Sementara itu, 

sikap jiwa menjadikan manusia berorientasi sebagai individu dengan 

tipe ekstrover atau introver. 

9. Menurut Heymans temperamen manusia dipengaruhi oleh tiga unsur 

penting, yaitu emosionalitas, aktivitas, dan fungsi sekunder. Dominasi 

unsur ini akan menjadikan manusia bertipe nervous, sentimental, 

sanguine, phlegmatic, choleric, passionate. Amorphous, dan apathic. 

10. Tahap perkembangan kepribadian meliputi masa kecil, masa muda, 

kehidupan menengah, dan masa tua. Guru, orang tua, keluarga, dan 

lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kepribadian peserta didik. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan perbedaan karakter, temperamen, dan kepribadian! 

2. Apakah definisi kepribadian menurut Allport ? 

3. Jelaskan perbedaan definisi kepribadian menurut Galenus dan Carl 

Jungs! 

4. Jelaskan arti pentingnya pemahaman guru dan orang tua tentang 

perkembangan kepribadian peserta didik! 

5. Sebutkan langkah-langkah yang dapat dilakukan guru untuk 

membentuk kepribadian peserta didik? 
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A. PENGERTIAN PERKEMBANGAN 
Perkembangan peserta didik setiap tingkatannya akan berbeda. 

Berbagai faktor menjadi pengaruh terhadap setiap perkembangan peserta 

didik. Dari berbagai literatur yang ada diantaranya menurut Jahja (2011) 

mengemukakan bahwa perkembangan (development) adalah 

bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang 

lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai 

hasil dari proses pematangan. Perkembangan menyangkut adanya proses 

diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ dan sistem 

organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat 

memenuhi fungsinya. 

Menurut Hartinah (2008) terdapat berbagai macam definisi yang 

berkaitan dengan perkembangan. Perkembangan adalah proses 

perubahan kualitatif yang mengacu pada kualitas fungsi organ-organ 

jasmaniah dan bukan pada organ jasmani tersebut sehingga penekanan 

arti perkembangan terletak pada penyempurnaan fungsi psikologis yang 

termanifestasi pada kemampuan organ fisiologis. Proses perkembangan 

akan berlangsung sepanjang kehidupan manusia, sedangkan proses 
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A. PENDAHULUAN 

Tumbuh Kembang merupakan sebuah keniscayaan yang merupakan 

salah satu ciri makhluk hidup, terutama manusia. Hal ini dimulai dari 

ketika masih di dalam kandungan, proses ini telah berjalan secara 

bertahap hingga pada saatnya manusia meninggal. Proses ini terjadi 

karena adanya interaksi terhadap berbagai situasi dan kondisi, sehingga 

membentuk sebuah hal baru atau pengalaman baru.  Manusia, seiring 

waktu mengalami proses adaptasi dengan melakukan perkembangan, baik 

fisik maupun secara daya pikir. Secara fisik, manusia mengalami 

pertumbuhan organ-organ tubuh seperti bertambah tinggi, mengalami 

perubahan suara bagi laki-laki, tumbuhnya rambut di berbagai organ 

tertentu, dan membesarnya payudara bagi wanita ketika menginjak 

remaja (Malina et al., 2004). Kemudian daya pikir mengalami 

perkembangan pula, bersamaan dengan perkembangan bahasa yang 

secara alami sesuai dengan pengaruh lingkungannya. 
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A. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan masa peralihan manusia dari anak-anak menuju 

dewasa. Bisa dikatakan pada masa remaja merupakan usia yang paling 

rawan dalam kehidupan anak-anak. Menurut Dr. Farah Agustin seorang 

psikolog anak, jika orang tua salah dalam mendidik, maka anak akan 

menjadi sosok yang angkuh, egois dan pemberontak. 

Puncak perkembangan seluruh aspek kepribadian anak terjadi pada 

masa remaja. Sebab setelah melewati masa remaja, anak akan memasuki 

fase dewasa yang bisa dikatakan telah terbentuk suatu pribadi yang relatif 

tetap.  

Perkembangan moral, nilai dan sikap (tingkah laku) akan berkembang 

sangat cepat pada masa remaja ini. Jadi dapat dikatakan bahwa pada masa 

remaja menjadi penentu perkembangan hal-hal tersebut. Oleh karena itu 

perlu adanya penanaman nilai-nilai keagamaan yang menyangkut konsep 

tentang ketuhanan. Sehingga mampu membentuk religiositas anak yang 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan pada  tiga jalur yaitu 

pendidikan formal,pendidikan informal, dan pendidikan nonformal. 

Pendidikan formal pelaksanaannya pada jenjang dasar, pendidikan 

menengah, dan perguruan tinggi. Pendidikan informal pelaksanaannya   di 

lingkungan keluarga. Pendidikan nonformal pelaksanaannya di luar 

pendidikan formal dan pendidikan informal. Pendidikan informal yaitu 

pendidikan pertama dan utama bagi pembentukan karakter atau  

kepribadian peserta didik. Salah satu aspek kepribadian yang penting pada 

peserta didik adalah kemandirian, sesuai tujuan pendidikan nasional di 

Indonesia yang tercantum dalam UU Sisdiknas Bab II Pasal 3 yang salah 

satunya yaitu membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang mandiri.                              

Kemandirian yaitu keadaan seseorang yang bisa  berdiri sendiri,  

tumbuh serta berkembang karena disiplin dan komitmen, sehingga bisa 

menentukan diri sendiri dalam tindakan dan perilaku yang dapat dinilai. 
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A. PENDAHULUAN   

Bab ini akan membahas tentang karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik usia sekolah dasar yang merupakan salah satu bab bagian dari materi 

perkembangan peserta didik. Perkembangan peserta didik sangat 

berkaitan dengan dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan teori-teori 

perkembangan peserta didik merupakan salah satu dasar yang digunakan 

sebagai pedoman dalam memberikan kebutuhan sesuai dengan 

karakteristik di usianya. Oleh karena itu, bab ini memiliki posisi yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan khususnya di pendidikan dasar.  

Kenyataan di lapangan, masih banyak kasus-kasus yang dalam 

melaksanakan pemenuhan kebutuhan terutama untuk peserta didik usia 

sekolah dasar tidak tepat atau tidak sesuai dengan kebutuhannya. 

Contohnya, pentransferan materi untuk peserta didik usia sekolah dasar 

yang masih abstrak, padahal tahapan perkembangan anak usia sekolah 

dasar masih pada tahap operasional konkret. Hal ini menyebabkan peserta 

didik tersebut kurang dapat menerima materi secara maksimal. Selain itu, 



 

Karakteristik dan Kebutuhan Peserta Didik Usia Sekolah Dasar  | 199 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Adri, Z. 2019. Usia Ideal Masuk SD: Sebuah Pendekatan Psikologi. 

Yogyakarta: Gre Publishing. 

Ahmadi, F. 2017. Guru SD di Era Digital (Pendekatan, Media, Inovasi). 

Semarang: CV. Pilar Nusantara. 

Ginting, M.B. 2020. Buku ajar Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas 

Rendah. Klaten: Lakeisha. 

Ibda H. & Wijayanti, D.M. 2017. Siapkah Saya Menjadi Guru Sd 

Revolusioner?; Guru Sd; Guruku, Gurumu, Guru Kita. Semarang: 

Formaci Press. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring.Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. https://kbbi.kemdikbud.go.id/   

Khairunnisa, Imaniyah dkk. 2018. Kebijakan Pendidikan Dasar & Islam 

dalam Berbagai Perspektif. Banyumas: Omera Pustaka. 

Kiram, P. H. Y. 2019. Belajar Keterampilan Motorik. Jakarta: Prenamedia 

Group. 

Mustadi, Ali dkk. 2020. Landasan Pendidikan Sekolah Dasar. Yogyakarta: 

UNY Press. 

Ndari, S.S., dkk. 2018. Metode Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia Dini. 

Tasilmalaya: Edu Publisher. 

Papalia, D. E., Old, S. W., Feldman, & R. D. 2001. Perkembangan Manusia. 

Jakarta: Salemba Humanika. 

Ramli, M. 2015. Hakikat Pendidik dan Peserta Didik. Tarbiyah Islamiyah, 5 

(1) 61-85. 

Sahlan, Abdul Kadir. 2018. Mendidik Perspektif Psikologi. Yogyakarta: CV 

Budi Utama. 

Sutriyanti, N.K. 2020. Menyemai Benih Dharma Perspektif Multidisiplin. 

Galesong: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia. 

 

  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter


 

 

 

 
 

KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN  

PESERTA DIDIK USIA SEKOLAH MENENGAH 

 
Fatayah, M.Pd 

Universitas Billfath 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada topik ini akan dibahas karakteristik dan kebutuhan peserta didik 

usia sekolah menengah. Usia sekolah menengah berkisar antara 11-21 

Tahun dimana usia tersebut juga disebut masa remaja. Pada tahap 

memasuki usia masa remaja, biasanya akan ditandai dengan gejala-gejala 

perubahan yang terjadi, dan biasa kita sebut dengan pubertas. Masa 

pubertas merupakan sebuah masa atau tahapan pertumbuhan pesat pada 

tiap individu remaja  kearah tahap yang lebih matang. Dalam Tahapan ini, 

Semua Individu akan mengalami perubahan fisik maupun berpikir, baik 

laki-laki mampu perempuan. Selain fisik dan berpikir, pada masa pubertas 

juga akan mengalami perubahan hormon yang mempengaruhi emosi. 

Oleh karena itu, para remaja hendaknya pandai dalam mengontrol emosi. 

Pada masa remaja, manusia akan mulai mencari jati diri. Pada masa 

pubertas terjadi perubahan pola pemikiran dari pemikiran kanak-kanak 

menuju kedewasaan. Pola pikir tersebut menyebabkan munculnya 

penasaran atau keingintahuan yang tinggi dari tiap remaja. Para remaja 
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A. PENDAHULUAN 
Usia 18 – 25 tahun adalah usia dimana seorang individu mencari dan 

menemukan berbagai kemungkinan untuk dapat mengubah kehidupannya. 

Usia tersebut adalah usia dimana ketidakstabilan menjadi hal yang wajar. 

Ketidakstabilan meliputi relasi romantis, tempat tinggal, pekerjaan, 

Pendidikan, dan bahkan tempat tinggal (Izzaty & Ayriza, 2017). Usia 

tersebut adalah usia masa dewasa awal (early adulthood) yang ditandai 

dengan kemandirian secara finansial, yang dapat dilihat dari berkurangnya 

ketergantungan individu tersebut dengan orang tuanya (Trianawati, 2016). 

Sementara menurut sudut pandang Pendidikan, pertumbuhan dan 

perkembangan erat kaitannya dengan latar belakan pengalaman yang 

dimiliki, status Kesehatan fisik dan mental, motivasi diri serta factor 

lingkungan (Bastable & Dart, 2014). Namun menjadi dewasa rupanya 

menjadikan seseorang memiliki karakteristik yang unik yang 

mempengaruhi alasan seseorang untuk belajar (Pavlis-Korres & Pavlis-

Korres, 2015).  
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A. PENDAHULUAN   

Kehadiran seorang anak dalam keluarga melalui kelahiran merupakan 

anugerah Tuhan untuk keluarga tersebut. Tentunya orang tua 

mengharapkan agar anak dilahirkan dalam keadaan sehat, normal, dan 

selamat. Tetapi kadangkala harapan itu tidak sesuai dengan kenyataan, 

misalnya anak yang dilahirkan ternyata anak yang mengalami cacat atau 

kelainan tertentu. Ada beragam reaksi yang bisa muncul pada keluarga 

berhadapan dengan kenyataan ini. Mungkin ada yang menolak dengan 

pelbagai alasan, tetapi ada juga yang dapat menerimanya dengan ikhlas. 

Reaksi tersebut dapat berpengaruh bagi kehidupan anak selanjutnya. 

Dalam perspektif pendidikan, semua anak, termasuk anak berkelainan, 

memiliki potensi yang dianugerahkan Tuhan sejak kelahirannya, dan harus 

dikembangkan dalam proses kehidupannya. Potensi tersebut berupa 

kemampuan inteligensi, kemampuan afeksi, kemampuan sosial, bakat dan 

talenta, dan sebagainya. Pengembangan potensi tersebut dilakukan 

melalui pendidikan baik formal, nonformal, maupun informal. Karena itu, 
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A. PENDAHULUAN   

Permasalahan ialah sekumpulan masalah yang terjadi pada seseorang, 

baik secara individual maupun sekelompok orang. Masalah adalah suatu 

hal yang melekat dalam sebuah kehidupan. Masalah ialah suatu yang 

menghambat, merintangi, mempersulit bagi orang dalam usahanya 

mencapai sesuatu. Bentuk konkrit dari hambatan/rintangan itu dapat 

bermacam-macam, misalnya godaan, gangguan dari dalam atau dari luar, 

tantangan yang ditimbulkan oleh situasi hidup. 

Peserta didik atau anak didik adalah setiap orang yang menerima 

pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan 

kegiatan pendidikan.[1] Permasalahan peserta didik ialah berbagai macam 

masalah yang tengah dihadapi oleh peserta didik dalam ruang lingkup 

pendidikan atau proses belajar mengajar. Guru adalah subjek yang 

memilik peran yang sangat penting dalam memberikan solusi terhadap 

masalah-masalah tersebut. Karena guru merupakan orang tua bagi anak 
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